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A B S T R A C TInformasi Artikel
The existence of the Suramadu Bridge can improve the economy in East Java, but 
the operation of the Suramadu Bridge has not been effective in reducing poverty 
in East Java. This can be seen from the poverty level of East Java of 11,49% higher 
than the average poverty Indonesia of 11,13%. The purpose of this study is to find 
out whether there is an effect of education, GRDP, and labor force on poverty and 
the factors that influence poverty in East Java in 2017. The method used is multiple 
linear regression analysis of cross section data. The analysis results indicate that 
education and labor force had a negative and significant effect on poverty while 
GRDP did not affect poverty in East Java.
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PENDAHULUAN
 Perekonomian suatu negara meru-
pakan salah satu indikator yang penting 
dalam penentuan keberhasilan suatu 
negara. Ada beberapa hal yang diukur 
dalam penentuan keberhasilan sosial 
ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi, 
pendapatan suatu negara, tingkat kemiski-
nan, pendidikan, kesehatan, dan lain-lain. 
Kemiskinan merupakan satu masalah yang 
kompleks yang masih terus dihadapi oleh 
beberapa daerah, bahkan Negara maju 
sekalipun hingga saat ini. Oleh karena itu, 
masalah ini masih perlu dikaji hingga ke 
akar-akarnya.
 

 
 
 Keberhasilan ekonomi suatu negara 
tidak lepas dari warga negaranya. Indonesia 
dengan jumlah penduduk yang banyak 
yang tersebar di berbagai wilayah selalu 
mendukung menuju negara yang lebih baik 
dan maju. Salah satu diantaranya adalah 
Pulau Jawa yang memberikan kontribusi 
terbesar bagi Indonesia. Hal itu terlihat dari 
Distribusi Persentase Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) tahun 2017 yang 
mereka peroleh.
 

 Dari gambar 1 menunjukkan bahwa 
pulau jawa merupakan daerah dengan 
distribusi persentase PDRB terbesar ber-
turut-turut Provinsi Jakarta, Jawa Timur, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, dan 
Yogyakarta. Pulau Jawa memperoleh 
pendapatan tertinggi dikarenakan Pulau 
Jawa merupakan pusat penggerak 
ekonomi di Indonesia. Meskipun wilayah 
Jawa mempunyai distribusi PDRB terbesar, 
tetapi tingkat kemiskinan di Pulau Jawa 
relatif cukup tinggi. Hal ini menunjukkan 
ketidakstabilan ekonomi, yakni pendapa-
tan yang tinggi tidak sebanding dengan 
tingkat kemiskinan. Padahal suatu Negara 

atau wilayah dikatakan maju, jika pereko-
nomiannya stabil, dimana pendapatannya 
tinggi dengan tingkat kemiskinan yang ren-
dah dan diikuti dengan indikator ekonomi
yang lain, seperti pengangguran rendah, 
penyerapan tenaga kerja optimal, kebutu-
han sehari-hari masyarakat terpenuhi, dan 
lain sebagainya. Namun, tidak demikian 
dengan pulau Jawa. Hal ini dapat dibukti-
kan pada gambar 2.
 

Sumber: Statistik Indonesia, diolah (2018)
Gambar 1.

Distribusi persentase PDRB di Indonesia Tahun 2017 
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 Gambar 2 memperlihatkan tingkat 
kemiskinan di pulau Jawa, khususnya 
Yogyakarta, Jawa Tengah dan Jawa Timur 
relatif cukup tinggi yaitu berturut-turut 
12,69%, 12,62%, dan 11,49%. Hal ini ter-
lihat dari persentase kemiskinan dari ke-
tiga daerah tersebut menunjukkan lebih 
tinggi dari rata-rata tingkat kemiskinan di 
Indonesia yaitu sebesar 11,13%. Adanya 
Jembatan Suramadu dapat meningkat-
kan perekonomian jawa timur, tetapi ber-
operasinya jembatan suramadu ternyata 
belum cukup efektif mengurangi masalah 
kemiskinan di Jawa Timur. Hal ini dapat 
dilihat dari data Jawa Timur yang terdapat

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah (2018)

ketidak seimbangan antara distribusi 
PDRB dengan tingkat kemiskinan, dima-
na distribusi PDRB Jawa Timur merupak-
an tertinggi ke-dua di Indonesia setelah 
Jakarta (lihat gambar 1), tetapi tingkat 
kemiskinan Jawa Timur lebih tinggi dari 
pada Jakarta (lihat gambar 2 dan tabel 3). 
 Selain itu, tingkat kemiskinan 
provinsi Jawa Timur menunjukkan lebih 
tinggi dari tingkat rata-rata kemiskinan 
di Pulau Jawa, meskipun tingkat ke-
miskinan Jawa Timur menduduki po-
sisi ke-tiga di Pulau Jawa, setelah 
Yogyakarta dan Jawa Tengah. Se-
cara lebih terperinci dapat dilihat pada 
tabel berikut.

 

Tabel 1.
Tingkat Kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2017

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah (2018)
Gambar 2.

Tingkat Kemiskinan menurut Provinsi di Indonesia tahun 2017
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Berdasarkan data diatas, menunjuk-
kan bahwa masalah kemiskinan itu 
sangatlah kompleks dan pemecahannya 
pun tidak mudah (Arsyad, 2015). Untuk pe-
mecahan masalah kemiskinan, diperlukan 
untuk mengetahui penyebab tingginya 
kemiskinan. Tingginya kemiskinan, pada 
umumnya disebabkan oleh pendidikan 
yang rendah, pengangguran, upah yang 
rendah dan kebijakan pemerintah yang 
tidak tepat. Meskipun pemecahannya tidak 
mudah, namun tetap harus ada kebijakan 
agar kemiskinan dapat berkurang. Menurut 
Arsyad, (2015) ada beberapa strategi atau 
kebijakan dalam pengentasan kemiskinan 
yang dapat dilakukan, yaitu:
 1) Pembangunan Sumber Daya 
Manusia. Perbaikan akses terhadap 
pelayanan social (pendidikan, kesehatan, 
dan gizi) merupakan alat kebijakan penting 
dalam strategi pemerintah secara 
keseluruhan untuk mengurangi angka
kemiskinan dan memperbaiki kesejahter-
aan penduduk Indonesia. Pendidikan (baik 
formal maupun non-formal) dapat berper-
an penting dalam mengurangi kemiskinan 
dalam jangka panjang, baik secara tidak 
langsung maupun secara langsung.
 2) Pembangunan Pertanian dan 
Perdesaan. Ada tiga aspek dari pemba-
ngunan pertanian yang telah memberikan 
kontribusi yang cukup besar bagi pengu-
rangan kemiskinan tersebut, terutama di 
daerah perdesaan diantaranya adanya 
revolusi teknologi dalam pertanian padi, 
pembangunan irigasi, dan meningkatkan 
produksi tanaman keras. Dengan adanya 
tiga aspek tersebut dapat memberikan 
kontribusi dalam peningkatan pendapatan 
perdesaan. Pada akhirnya akan mening-
katkan pendapatan daerah hingga Negara.
 3) Peranan Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM). Keterlibatan LSM juga 
dapat meringankan biaya finansial dan 
staf dalam pengimplementasian program 
padat-karya. Adanya program padat-karya 
ini, maka jumlah penduduk yang bekerja 
menjadi lebih tinggi sehingga penduduk 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pada akhirnya tingkat kemiskinan menu-
run.
 Sejalan dengan penelitian terda-
hulu, kebijakan tersebut cukup mampu 
mengurangi kemiskinan. Penelitian Arias, 
Giménez, Sánchez, Arias, & Giménez, 
(2016) dengan menggunakan metodologi 
propensity score matching, hasil menun-
jukkan bahwa orang yang menyelesaikan 
pendidikan menengah mengurangi tempat 
tinggal yang buruk antara 8,0% dan 33,0%, 
mengurangi tingkat rendah pengetahuan 
antara 26,0% dan 44,0%, dan mengurangi 
konsumsi yang buruk antara 12,0% dan 
30,0%. Ini juga konsisten dengan hasil 
akhir bahwa pendidikan menengah di 
daerah perkotaan dan pedesaan sejak 
menyelesaikan pendidikan menengah di 
daerah perkotaan akan memiliki dampak 
yang signifikan terhadap pengurangan 
kemiskinan tempat tinggal sekitar 36,0%, 
kemiskinan akses ke pengetahuan 48,0%, 
dan 22,0% mengenai akses ke barang dan 
jasa lainnya (kapasitas konsumsi), sambil 
menyelesaikan pendidikan menengah 
di daerah pedesaan akan mengurangi 
kemiskinan tempat tinggal 18,0%, 
kemiskinan yang terkait dengan akses ke 
pengetahuan 30,0%, dan kemiskinan 
dalam kapasitas konsumsi 32,0%.
 Penelitian Afzal, Malik, Begum, 
Sarwar, & Fatima, (2012) dalam penelitian-
nya, hasil dari Model ARDL dalam jangka 
panjang, kemiskinan dan pertumbuhan 
ekonomi berbanding terbalik dan signifikan. 
Sedangkan hasil dari Toda-Yamamoto Aug-
mented Granger Causality (TYAGC) Test 
mengkonfirmasi hubungan dua arah antara 
pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan 
dan antara kemiskinan dan pendidikan. 
Pengurangan kemiskinan dan strategi 
peningkatan pendidikan harus diadopsi 
untuk mempercepat proses pertumbuhan 
ekonomi negara. Pemerintah harus 
membuat kebijakan mengurangi kemiskin-
an jangka pendek dan jangka panjang. 
Penurunan kemiskinan di Indonesia 
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dapat dipengaruhi oleh tingkat pertumbu-
han Produk Domestik Bruto (PDB) riil dan 
faktor-faktor pendukung lainnya, seperti 
investasi melalui penyerapan tenaga 
kerja yang dilakukan oleh swasta dan pe-
merintah,perkembangan teknologi yang 
semakin inovatif dan produktif, serta per-
tumbuhan penduduk melalui peningkatan 
modal manusia.
 Menurut Tahir, Perveen, Ismail, & 
Sabir, (2014) hubungan antara tingkat per-
tumbuhan PDB dan kemiskinan terbukti 
negatif, yaitu ada dampak yang signifi-
kan dari tingkat pertumbuhan PDB pada 
kemiskinan, artinya tingkat pertumbuhan 
PDB meningkatkan penurunan kemiski-
nan dan sebaliknya. Sama halnya dengan 
penelitian Permana & Arianti, (2012) yang 
mengungkapkan bahwa laju pertumbuhan 
PDRB berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kemiskinan, artinya peningkatan 
laju pertumbuhan PDRB akan mengurangi 
kemiskinan. Selain itu, Pendidikan juga 
berpengaruh negatif dan signifikan ter-
hadap kemiskinan, artinya bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan maka akan 
mengurangi kemiskinan. Berdasarkan latar 
belakang dan penelitian terdahulu dari 
uraian di atas, penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui: (1) apakah ada pengaruh 
antara pendidikan, PDRB, dan angkatan 
kerja terhadap kemiskinan di Jawa Timur 
pada tahun 2017 dan (2) faktor- faktor 
yang mempengaruhi kemiskinan di Jawa 
Timur tahun 2017.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
 Penelitian ini merupakan peneli-
tian kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder. Data sekunder ini diperoleh 
melalui pengumpulan data dokumentasi. 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh 
dari statistik dinamis dan statistik statis 
Badan Pusat Statistik Jawa Timur. Obyek 
yang digunakan adalah data cross section 
sebanyak 38 kabupaten/kota di Jawa Timur 
tahun 2017. Adapun variabel data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
tingkat kemiskinan dengan menggunakan 
data persentase penduduk miskin sebagai 
variabel dependen, dan pendidikan dengan 
menggunakan data penduduk usia 15 
tahun ke atas yang ditamatkan pada SMA/
sederajat, angkatan kerja dengan meng-
gunakan data jumlah penduduk kerja dan 
pendapatan regional yaitu PDRB atas 
dasar harga konstan pada tahun 2017 di 
Jawa Timur sebagai variabel independen.
Teknik Analisis Data
 Teknis analisis yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda metode OLS (Ordinary 
Least Square). Analisis regresi sebagai 
suatu set dari teknik statistik untuk menguji 
hubungan antara satu dependen variabel 
dan beberapa independen variabel. 
Pengujian hubungan antara satu dependen 
variable dan beberapa independen variable 
disebut juga analisis regresi linear 
berganda. Secara matematis 
dapat dituliskan sebagai berikut: 
         Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε (1)
Dimana Y merupakan kemiskinan, β0 adalah 
konstanta,       adalah koefsien regresi, 
X1 adalah Pendidikan, X2 adalah angkatan 
kerja, X3 adalah PDRB dan ε adalah error 
term.
Uji Asumsi Klasik
 Dalam penelitian metode OLS 
regresi linear, model regresi harus 
memenuhi uji asumsi klasik.  Asumsi-
asumsi tersebut adalah data harus bersifat 
linier, berdistribusi normal, tidak terjadi 
multikolinearitas, homoskedastisitas, dan 
tidak terjadi autokorelasi. Karena data 
penelitian ini menggunakan cross section, 
maka uji autokorelasi tidak perlu dilakukan. 
Pengujian asumsi klasik dapat dilakukan 
melalui pengamatan nilai signifikansi pada 
tingkat kepercayaan (α) yang digunakan.
Uji Hipotesis
 Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
nyata hubungan variabel bebas terha-
dap variabel terikat, baik secara simultan 



Pena Hindun. MediaTrend 14 (2) 2019 p.186-193

191

maupun parsial. Pengujian hipotesis dilaku-
kan dengan koefisien determinasi R2, uji 
simultan (uji F) dan uji parsial (uji t). R2 (R 
square) dan adjusted R-square digunak-
an untuk mengetahui baik atau tidaknya 
model regresi. Nilai R2 berkisar antara 0 
sampai 1. Semakin besar R2 maka variabel 
bebas semakin dekat hubungannya 
dengan variabel terikat, dengan kata lain 
model tersebut dianggap baik (Ghozali, 
2006).
 Uji F bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel-variabel independent se-
cara simultan atau bersama-sama mem-
pengaruhi variabel dependent secara sig-
nifikan. Pengujian ini dapat dilakukan me-
lalui pengamatan nilai signifikansi F pada 
tingkat α yang digunakan (penelitian ini 
menggunakan tingkat α sebesar 5%). Jika 
probabilitas F-statistik < 5% berarti variabel-
variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen.
 

 Tujuan uji t adalah untuk me-
ngetahui apakah masing-masing va-
riabel independent mempengaruhi variabel 
dependent secara signifikan. Penelitian ini 
dilakukan melalui pengamatan nilai signifi-
kansi t pada tingkat α yang digunakan. Jika 
probabilitas t-statistik < 5% berarti variabel 
independennya berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
 Uji asumsi klasik yang pertama 
adalah uji linearitas dengan menggu-
nakan uji ramsey reset test. Uji ini di-
lakukan dengan membadingkan nilai 
probabilitas F-statistik dengan tingkat 
kepercayaan yang digunakan. Jika 

F-statistik lebih besar dari α, maka model 
regresi linear. Berikut hasil uji linearitas
Hasil uji ini menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas F-statistik lebih tinggi dari 5%, 
artinya model regresi adalah linear.
 Uji asumsi klasik yang ke-dua 
adalah uji normalitas. Uji ini menggunakan 
metode histogram. Uji normalitas dilakukan 
dengan membandingkan nilai probabilitas 
jarque-bera dengan α. Jika nilai probabilitas 
Jarque-Bera lebih besar dari α, maka 
model regresi adalah berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji histogram, menunjuk-
kan bahwa nilai probabilitas Jarque-Bera 
lebih besar dari 5% yaitu 0,654936 > 0,05, 
sehingga model regresi yang digunakan 
adalah berdistribusi normal.
 Uji yang ke-tiga adalah uji 
multikolinearitas. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah antar variabel 
bebas saling berhubungan atau tidak. 

Uji asumsi ini dengan menggunakan 
metode VIF (Variance Inflation Factor). Jika 
nilai VIF mendekati angka 1 atau VIF < 10, 
maka model regresi tidak terdapat hubun-
gan antar variabel independen (bebas). 
Berdasarkan hasil uji VIF, maka diperoleh 
nilai VIF SMA adalah 1,219836, VIF PDRB 
adalah 1,074453, dan VIF PKerja adalah 
1,142241. Nilai tersebut menunjukkan 
kurang dari 10, sehingga dapat dikatakan 
tidak ada korelasi antar variabel bebas.
 Uji asumsi klasik selanjutnya 
adalah uji heteroskedastisitas. Ada 
beberapa metode dalam pengujian ini, 
salah satunya metode Breusch-Pagan-
Godfrey. Untuk mengetahui masalah 
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 
nilai probabilitas Chi-Square. Jika nilai 

Tabel 2.
Hasil Uji Linearitas
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probabilitas Chi-Square lebih besar dari 
α, maka model regresi homoskedastisi-
tas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Berikut hasil uji Breusch-Pagan-Godfrey. 
Pada tabel 4 dapat diperoleh nilai proba-
bilitas Chi-Square sebesar 0,2205 > 0,05.

 
Hal ini menunjukkan bahwa model 
regresi pada penelitian ini adalah 
homoskedastisitas. Berdasarkan hasil uji 
asumsi klasik di atas, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi sudah terpenuhi, 
dengan kata lain model regresi bersifat 
BLUE.

 

Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan
 Setelah model regresi memenuhi 
asumsi klasik, selanjutnya menguji hasil 
hipotesis dari model regresi. Hasil menun-
jukkan bahwa nilai Adjusted R-Square 
adalah 0.648092. Hasil ini menggambar-
kan bahwa variabel bebas dapat menjelas-
kan variabel terikat sebesar 64,81%, 
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel 
lain diluar model. Hasil pada uji F menun-
jukkan bahwa variabel bebas secara ber-
sama-sama dapat mempengaruhi variabel 
terikat secara signifikan. Hal ini dikarena-
kan nilai probabilitas F-statistik < 0,05, 
yaitu 0.000000 < 0,05.

 Sedikit berbeda hasil dari uji F 
adalah secara individu hanya variabel 
pendidikan (lulusan SMA/sederajat) dan 
angkatan kerja (penduduk kerja) yang 
dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan, 

sedangkan PDRB tidak mempengaruhi 
kemiskinan. Hal ini dapat terlihat dari 
hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas t-statistik pendidikan sebesar 
0,0000 < 0,05 dan angkatan kerja sebesar 
0,0471 < 0,05, sedangkan PDRB sebesar 
0,2237 > 0,05. Hasil dari pengolahan data

model regresi tersebut diperoleh nilai 
koefisien pendidikan sebesar -1.099919, 
artinya variabel pendidikan mempunyai 
pengaruh negatif terhadap kemiskinan. 
Selain itu, nilai koefisien angkatan 
kerja diperoleh sebesar -3.14E-06, 
artinya variabel angkatan kerja mem-
punyai pengaruh negatif terhadap 
kemiskinan. Sama halnya dengan variabel 
pendidikan dan angkatan kerja, PDRB 
juga mempunyai pengaruh negatif 
dengan nilai koefisien -1.27E-05, sedang-
kan konstanta sebesar 20.97443. Secara 
matematis dapat ditulis sebagai berikut.
Y = 20.97443 -1.099919 X1 -3.14E-06 X2 
-1.27E-05 X3 + ε  (2)

Tabel 4.
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas



Pena Hindun. MediaTrend 14 (2) 2019 p.186-193

193

 Dari hasil pemaparan di atas, dapat 
dikatakan bahwa variabel pendidikan 
mempunyai pengaruh negatif dan signifi-
kan, artinya semakin banyak lulusan SMA/
sederajat, maka tingkat kemiskinan akan 
berkurang. Hal ini sejalan dengan peneli-
tian (Permana & Arianti, 2012), (Afzal et al., 
2012), dan (Arias et al., 2016) yang me-
nyatakan bahwa pendidikan menengah 
akan memiliki dampak yang signifi-
kan terhadap pengurangan kemiskinan. 
Untuk variabel angkatan kerja mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan, artinya 
semakin banyak jumlah penduduk yang 
bekerja, maka tingkat kemiskinan akan 
berkurang. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Widyasworo (2014) yang menun-
jukkan bahwa angkatan kerja mempunyai 
pengaruh terhadap kemiskinan dengan 
sifat hubungan negatif.
 Variabel PDRB tidak mempunyai 
pengaruh terhadap kemiskinan. Penelitian 
ini tidak sejalan dengan (Permana & 
Arianti, 2012), (Tahir et al., 2014) 
mengungkapkan bahwa laju pertumbuhan 
PDRB berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kemiskinan, artinya peningkatan 
laju pertumbuhan PDRB akan mengurangi 
kemiskinan. Hal ini dikarenakan distri-
busi PDRB tidak didistribusikan secara 
merata dan tidak semua penduduk miskin 
menikmati hasil PDRB yang tinggi, melain-
kan hanya sebagian orang saja.

KESIMPULAN
 Berdasarkan hasil dan pembahas-
an, maka dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat pengaruh antara variabel pendidikan 
dan kemiskinan, dan variabel angkatan kerja 
dan kemiskinan, sedangkan variabel 
PDRB tidak terdapat pengaruh terhadap 
kemiskinan di Jawa Timur pada tahun 
2017. Dari ketiga variabel bebas, hanya 
variabel pendidikan dan angkatan kerja 
yang berpengaruh terhadap kemiskinan 
di Jawa Timur, sedangkan PDRB tidak. 
Namun, secara simultan baik variabel 
pendidikan, angkatan kerja, maupun PDRB 

dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan 
di Jawa Timur pada tahun 2017. Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan bahan per-
timbangan dalam mengambil keputusan 
bagi Pemerintah Jawa Timur, diantaranya 
dengan meninjau kembali pemerataan 
distribusi pendapatan daerah dan 
pemerataan pendidikan, minimal tamat 
SMA/sederajat sebagai kebijakan dalam 
pemberantasan kemiskinan.
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